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Abstrak 
Bikang Pempek Sayuran merupakan pendirian usaha bidang kuliner yang 
menawarkan makanan berupa pempek inovasi. Keunikan dari  Bikang Pempek Sayuran 
adalah bentuk pempek yang berlapis dan warna yang ceria. Sementara keunggulan dari 
usaha bisnis Bikang Pempek Sayuran adalah belum adanya pesaing pempek yang 
menjual produk pempek inovasi sejenis di daerah Palembang sehingga Bikang Pempek 
Sayuran menjadi bisnis pempek pertama yang ada di Palembang. Usaha ini 
menawarkan bikang pempek original dan bikang pempek sayuran. 
 
Abstract 
  Bikang Pempek Vegetables is a business establishment that offers the culinary 
field in the form of food pempek innovation. The uniqueness of Bikang Pempek pempek 
Vegetables are a form of layered and cheerful colors. While the advantages of business 
Bikang Pempek Vegetables pempek is the absence of competitors who sell similar 
products in the area of innovation pempek so Bikang Pempek Palembang Vegetables 
became the first pempek business in Palembang. This venture offers original and bikang 
pempek bikang pempek vegetables. 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Berdirinya Usaha 
Seiring perkembangannya,  pempek sekarang sudah banyak mengalami perubahan 
dari segi inovasi seperti pempek kentang, yang bahan bakunya berupa ikan giling diganti 
menjadi kentang. Juga ada pempek sosis dimana yang biasanya isi telur diganti menjadi isi 
sosis. Tidak hanya itu, sekarang pempek juga sekarang bisa disajikan dalam acara-acara 
tertentu seperti arisan, idul fitri dan lain-lain.  
 
1.2 Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi 
Visi Bikang Pempek Sayuran adalah membuat Bikang Pempek Sayuran 
menjadikan pempek yang sehat dan semakin dicintai oleh seluruh 
masyarakat. 
 
b. Misi 
 Misi Bikang Pempek Sayuran adalah: 
1. Memberikan kepuasan bagi pelanggan dengan baik terhadap kualitas dan 
cita rasa produk bikang pempek. 
2. Melakukan inovasi secara berkelanjutan dalam usaha pempek. 
3. Melayani pelanggan dengan baik dan memenuhi kebutuhan pelanggan. 
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4. Dapat menjaga kelangsungan usaha dan mengembangkannya. 
c. Tujuan Usaha 
Tujuan dari usaha Bikang Pempek Sayuran adalah: 
1. Membuat pempek dengan inovasi secara berkelanjutan, serta dapat menjadi 
makanan yang selalu dikenal di masyarakat. 
2. Menjadi industri kuliner kreatif di kota Palembang. 
3. Menciptakan bikang pempek sayuran yang berkualitas. 
4. Meningkatkan keinginan masyarakat untuk berwirausaha dan menyediakan 
lapangan bagi pengangguran. 
 
2. GAMBARAN USAHA 
 
Usaha bikang pempek sayuran merupakan usaha kecil rumahan. Produksi dilakukan di 
rumah dan dipasarkan melalui usaha online. Bikang pempek sayuran akan dibuat sesuai daftar 
pesanan dan beberapa disediakan untuk ready stock. Pemesanan dapat dilakukan melalui 
telepon atau blackberry messeger. Bikang pempek sayuran yang disediakan untuk ready stock 
akan dipasarkan dengan cara dititipkan kepada gerai yang ada di sekitar rumah produksi hal itu 
dikarenakan untuk mengurangi tingkat resiko dalam penjualan. Proses pembuatan, bikang 
pempek sayuran akan dilakukan di rumah sendiri, yang beralamat di Jalan H.M. Riyacudu Lr. 
Antara Rt.41 Rw.11 No.1590, Palembang. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan jika 
permintaan bertambah bikang pempek sayuran akan membuka sebuah outlet di tempat tertentu. 
Usaha ini diharapkan bisa menjadi salah satu usaha yang terkenal tidak hanya di Kota 
Palembang melainkan di luar Kota Palembang. 
Bikang pempek ini berbeda dengan pempek lainnya karena bahan baku utama pempek 
hanya menggunakan singkong, ikan giling dan pewarna pempek dari sayuran dan buahan warna 
merah dari buah bit, ungu dari ubi jalar, kuning dari wortel, dan hijau dari sayur bayam atau 
brokoli. Produk tersebut terbuat dari telur dan pempek warna-warni. Diolah menjadi pempek 
warna-warni yang berlapis-lapis dengan cara dikukus. Bahan-bahan yang digunakan dalam 
pembuatan bikang pempek ini sangat berkualitas baik serta mempunyai manfaat dari sayuran 
dan buahan. 
Proses pemesanan bikang pempek sayuran ini bisa melalui online, tetapi untuk saat ini 
masyarakat Palembang bisa datang langsung, atau telepon dan sms (short message service) 
untuk pemesanan. Bikang pempek sayuran dan pempek lainnya dapat disajikan untuk acara 
ulang tahun, arisan, idul fitri, serta acara lainnya. Proses produksi bisa dipesan, jika ingin 
memesan bikang pempek sayuran dan pempek lainnya bisa dilakukan sebelum waktu yang 
diinginkan untuk acara tersebut. Namun tersedia juga beberapa bikang pempek sayuran dan 
pempek lainnya seperti pempek telur besar, pempek telur kecil, pempek keriting, pempek lenjer 
besar, pempek lenjer kecil,pempek adaan, pempek tahu dan lain sebagainya di rumah, tapi 
persediaan hanya sedikit. 
Alat-alat yang digunakan untuk mendukung produksi bikang pempek cukup sederhana. 
Alat utama yang dibutuhkan adalah kompor gas, tabung gas, alat kukus, pisau, baskom dan 
loyang. Alat pendukung lainnya seperti logo usaha, merek usaha, serta banner usaha dan 
lainnya. Serta bahan baku yaitu singkong dan ikan giling, tepung tapioca, telur, garam, dan lain-
lain. 
 
3. ASPEK PEMASARAN 
 
3.1 Segmen Pasar, Target Pasar, dan Positioning 
a. Segmentasi Pasar 
Segmentasi pasar terdiri dari sekelompok pelanggan yang memiliki kebutuhan 
dan keinginan yang serupa (Kotler, 2009 h.228). Menurut Kotler berdasarkan teori 
variabel segmen pasar, segmentasi dapat dibagi berdasarkan yaitu demografis, 
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pisikografis dan prilaku. Sedangkan usaha Bikang Pempek Sayuran hanya membagi 
menjadi 2 segmen sebagai berikut : 
1) Demografis  
Dari segmen demografis, produk bikang pempek sayuran dan pempek 
lainnya cocok untuk usia 5 tahun keatas baik berjenis kelamin perempuan atau 
laki-laki. Bikang pempek ini dapat disajikan oleh semua masyarakat tidak 
dibatasi oleh faktor pendidikan, agama, kebangsaan dan lainnya. 
2) Geografis   
Pada segmen geografis, usaha bikang pempek sayuran melayani semua 
masyarakat di Kota Palembang. 
b. Target Pasar 
Menurut Kotler (2008, h.59), target pasar adalah sekelompok konsumen yang 
merespon dengan cara yang sama terhadap sejumlah usaha pemasaran tertentu, target 
konsumen produk Bikang Pempek Sayuran ini adalah penggemar makanan pempek. 
Mulai dari usia 5 tahun keatas yaitu anak–anak, remaja hingga orang dewasa, dan 
berjenis kelamin perempuan maupun laki-laki.  
c. Positioning 
Kotler (2008, h.262), positioning adalah tindakan merancang tawaran 
perusahaan sehingga menempati nilai yang berbeda dan di tempatkan dalam pikiran 
pelanggan. Usaha Bikang Pempek Sayuran mengutamakan kepuasan pelanggan. Inovasi 
yang dilakukan usaha Bikang Pempek Sayuran adalah bentuk berlapis-berlapis, warna 
yang ceria serta tambahan rasa cuko yang kental. Bikang pempek ini akan cepat dikenal 
karena di Palembang belum ada yang menjual produk pempek seperti ini bahkan tidak 
hanya di Kota Palembang melainkan di luar Kota Palembang. 
 
3.2 Perkiraan Permintaan dan Penawaran 
a. Perkiraan Permintaan 
Di bawah ini merupakan tabel permintaan pertahun dengan asumsi kenaikan 
sebesar 5% terhadap produk Bikang Pempek Sayuran. 
 
Tabel 1 Jumlah Permintaan Pempek di Palembang Tahun 2014 
Tahun Perkiraan permintaan (buah) 
2016 1.151.499 
2017 1.209.073 
2018 1.269.526 
2019 1.333.002 
2020 1.399.654 
 
        Sumber : Survei Analisis Perkiraan di Masa yang Akan Datang 
 
b. Perkiraan Penawaran 
Di bawah ini merupakan tabel penawaran pertahun dengan asumsi kenaikan 
sebesar 5% terhadap produk Bikang Pempek Sayuran. 
Tabel 2 Jumlah Penawaran Bikang Pempek Sayuran 
 Tahun Jumlah Penawaran(buah) 
2016 2.044.944  
2017 2.147.191 
2018 2.254.550 
2019 2.367.277 
2020 2.485.640 
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3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar 
Kenaikan permintaan pasar tiap tahunnya di asumsikan akan naik sebesar 50%. 
Penawaran rencana penjualan usaha Bikang Pempek Sayuran di asumsikan akan naik 
sebesar 5% setiap tahunnya. 
 
Tabel 3 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar Bikang Pempek Sayuran Selama 5 Tahun 
Tahun 
 
(1) 
Permintaan 
 
(2) 
Penawaran 
 
(3) 
Peluang 
Pasar 
(4) 
Rencana 
Penjualan 
(5) 
Pangsa 
Pasar (%) 
(6) 
2016 450.599.610 2.044.944 448.554.666 448.554 0,0010 
2017 473.129.590 2.147.191 470.982.399 565.178 0,0012 
2018 496.786.069 2.254.550 494.531.519 692.344 0,0014 
2019 521.625.372 2.367.277 519.258.095 830.812 0,0016 
2020 547.706.640 2.485.640 545.221.000 981.397 0,0018 
 
3.4 Analisis SWOT 
Menurut Kotler (2008, h.64), analisis SWOT (SWOT analysis) adalah penilaian 
menyeluruh terhadap strengths (S), weaknesses (W), opportunities (O) dan threats (T) 
perusahaan.  
Berikut adalah tabel yang berisikan analisis SWOT  usaha Bikang Pempek Sayuran: 
 
Tabel 4 Analisis SWOT Bikang Pempek Sayuran 
Kekuatan 
- Harga lebih terjangkau. 
- Lokasi strategis. 
- Memiliki variasi warna alami dari sayur dan 
buah. 
- Bentuk pempek yang belum dimiliki pesaing 
lainnya. 
Kelemahan 
- Kemungkinan terjadinya 
singkong yang kurang bagus. 
- Produk yang tidak tahan lama. 
- Merek yang belum terkenal. 
- Harga bahan baku modal naik. 
Peluang 
- Bisnis baru di Kota Palembang. 
- Memiliki inovasi baru terhadap rasa pempek 
- Adanya trend perayan-perayaan di 
masyarakat. 
Ancaman 
- Munculnya pesaing baru. 
- Pesaing lama yang lebih terkenal. 
 
3.5 Strategi Pemasaran Perusahaan Terhadap Pesaing 
3.5.1 Product 
Produk yang dimaksud dalam Bikang Pempek Sayuran adalah sebuah produk 
dengan mencampurkan singkong dengan ikan giling untuk diolah menjadi pempek 
yang berlapis dan bewarna-warni, sehingga memiliki nilai produk, kualitas serta 
manfaat kesehatan kaya akan gizi. 
Selain  bahan baku yang selalu  fresh,  merek dan kemasan  akan  menjadi 
pengingat masyarakat akan produk. Untuk itu Bikang Pempek Sayuranmenciptakan 
logo yang sederhana namun unik untuk menarik minat pelanggan dan logo Bikang 
Pempek Sayuran dibuat unik agar mudah diingat dan dikenali oleh pelanggan.
  
1. Logo 
Logo adalah sebuah nama, istilah, tanda, lambang, atau desain, atau 
kombinasi semua ini, yang menunjukkan identitas pembuat atau penjual produk 
atau jasa (Kotler 2008, h.275). Dibawah ini merupakan logo dari Bikang 
Pempek Sayuran: 
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Gambar 1 Logo Bikang Pempek Sayuran  
 
2. Kemasan  
Kemasan adalah kegiatan merancang dan memproduksi wadah atau 
bungkus sebagai sebuah produk (Kotler 2008, h.275). Dibawah ini merupakan 
kemasan dari Bikang Pempek Sayuran: 
 
Tabel 5 Kemasan Bikang Pempek Sayuran 
Sebelum dikemas Setelah dikemas 
 
 
 
 
 
  
Contoh Bikang Pempek 
Original dan Bikang Pempek 
Sayuran. 
Contoh Bikang Pempek 
Original dan Bikang Pempek 
Sayuran. 
 
3.5.2 Harga (Price) 
Harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau 
jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena 
memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut (Kotler 2008, h.439). 
Bila melihat dari perbandingan pada harga pesaing yang berkisar dari harga 
Rp 3.000 – Rp 4.000, sedangkan harga Bikang Pempek Sayuran sebesar Rp 2.500. 
maka harga dari Bikang Pempek Sayuran terbilang cukup murah dalam pasarannya. 
Walaupun begitu, strategi penetapan harga yang dilakukan usaha ini bukan fokus 
pada keuntungan yang tinggi, tetapi lebih pada jumlah permintaannya. 
 
3.5.3 Promosi (Promotion) 
Promosi adalah berbagai cara untuk menginformasikan, membujuk, dan 
mengingatkan konsumen secara langsung maupun tidak langsung tentang suatu 
produk atau brand yang dijual (Kotler 2008, h.510).  
a. Advertising (Periklanan) 
 Bentuk promosi Bikang Pempek Sayuran adalah memasang iklan 
melalui suatu aplikasi pada jejaring sosial seperti Blackberry Messenger, 
Facebook, Twitter, Instagram, Line, dan beetalk agar produk ini lebih dikenal 
luas oleh masyarakat Kota Palembang, maupun masyarakat diluar kota 
Palembang. 
Bikang Pempek Sayuran memberikan member card kepada konsumen 
yang berkunjung pertama kali. Dengan adanya member card ini maka 
konsumen dapat pengumpulan point per transaksi. Bikang pempek Sayuran ini 
mengadakan promosi yaitu transaksi minimal 1 transaksi Rp 25.000,- akan 
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mendapatkan 1 point dan berlaku kelipatan. Apabila telah mendapatkan 2 point 
maka dapat ditukarkan dengan 1 jenis pempek 
Bikang Pempek Sayuranjuga akan membagikan brosur di beberapa 
tempat seperti daerah pasar, kampus, sekolah, mall dan daerah sekitar wilayah 
palembang. Bikang Pempek Sayuran juga akan ada spanduk atau banner 
dibeberapa tempat yaitu di Kertapati, Plaju, Jakabaring dan sekitar Kota 
Palembang. 
 
 
Gambar 2 Contoh Brosur Bikang Pempek Sayuran 
 
b. Personal Selling (Penjualan Personal) 
Penjualan personal adalah presentasi pribadi oleh wiraniaga perusahaan 
dengan tujuan melakukan penjualan dan membangun hubungan dengan 
pelanggan (Kotler dan Gary 2008, h.182). 
Penjualan personal yang dapat dipergunakan sebagai media promosi 
Bikang Pempek Sayuran adalah melalui promosi oleh pemilik (owner) secara 
pribadi dan langsung kepada kerabat, teman, dan masyarakat yang dekat 
dengannya. 
c. Public Relation (Hubungan Masyarakat) 
Public relation (publisitas) adalah membangun hubungan baik dengan 
berbagai masyarakat perusahaan dengan memperoleh publisitas yang 
diinginkan, membangun citra perusahaan yang baik, dan menangani atau 
menghadapi rumor, cerita, dan kejadian yang tidak menyenangkan (Kotler 
2008, h.169). 
Bentuk promosi public relation yang dilakukan oleh Bikang Pempek 
Sayuran berbentuk balasan atas setiap comment dan postingan foto yang ada di 
jejaring sosial sehubungan dengan hal yang dirasakan oleh konsumen terhadap 
produk Bikang Pempe kini sendiri. Hal tersebut dimaksudkan untuk dapat 
memberikan gambaran mengenai produk bikang pempek, bahwa produk yang 
ditawarkan memiliki kualitas dan cita rasa sesuai keinginan konsumen serta 
pandangan bahwa pihak Bikang Pempekakan berusaha untuk menjalin 
hubungan yang baik, pra hingga pasca pembelian yang mereka lakukan. 
 
3.5.4 Placement 
Placement atau  penyaluran  adalah  suatu  perangkat  organisasi yang 
tergantung yang tercakup dalam proses yang membuat produk atau jasa  menjadi  
untuk  digunakan  atau  dikonsumsi  oleh  konsumen  atau pengguna bisnis (Kotler 
2008, hal.122).  
Pemilihan lokasi usaha Bikang Pempek Sayuran beralamat di Jalan H.M. 
Riyacudu Lr. Antara Rt 41 Rw 11 No.1590 SU I Palembang tepatnya di samping 
PDAM Tirta Musi (Pembangunan Fly Over Baru). 
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4. ASPEK ORGANISASI DAN MANAJEMEN 
 
4.1 Organisasi dan Sumber Daya Manusia 
Nama Perusahaan : Bikang Pempek Sayuran 
Nama Pemilik / Pemimpin : Sa’adatul Khoiriyah 
Bentuk Badan Hukum : Perusahaan Perseorangan 
Alamat Kantor dan Badan Usaha : Jl. H.M. Riyacudu Lr. Antata No. 1590 SU I 
Palembang. 
Struktur Organisasi        :  
 
 
 
 
Sumber : Penulis 
Gambar 3 Struktur Organisasi Bikang Pempek Sayuran 
 
4.2 Perijinan 
Perijinan dalam suatu bisnis sangatlah penting, dimana apabila suatu bisnis tidak 
memiliki ijin maka bisnis tersebut akan dianggap tidak legal dan akan berdampak pada 
masalah hukum. Karena usaha Bikang Pempek Sayuran masih tergolong usaha kecil, maka 
ijin hanya dilakukan ke Perijinan Industri Rumah Tangga (P-IRT), dan jika usaha Bikang 
Pempek Sayuran sudah berjalan dan mengalami kemajuan, maka Bikang Pempek Sayuran 
akan membuat sebuah gerai atau toko yang akan memerlukan ijin usaha. 
 
4.3 Kegiatan Pra Operasi dan Jadwal Pelaksanaan 
 
Tabel 6 Kegiatan Pra-Operasional Bikang Pempek Sayuran 
dan Jadwal Pelaksanaannya 
No
. 
Kegiatan Uraian Kegiatan 
Jadwal 
Pekasanaan 
1 Survei Pasar 
- Mengsurvei lokasi & sekitar usaha 
- Melakukan proses tinjau lokasi dan sekitar 
1 hari 
2 
Menyusun 
konsep dan 
rencana 
- Membuat design renovasi tempat usaha 
- Meghubungi pengrajin kayu perihal lama 
kerja design renovasi 
1 hari 
3 
Mencari 
Pemasok 
- Mencari distributor bahan baku 2 hari 
4 Perijinan 
- Bertemu dengan pihak Dinas Kesehatan 
- Melakukan konfirmasi pembukaan usaha 
- Penyerahan berkas-berkas yang diperlukan 
untuk Perjanjian usaha 
4 hari 
5 
Penyediaan 
produk, 
peralatan, dan 
perlengkapan 
- Menghubungi supplier bahan baku, 
melakukan pemesanan 
- Mencari dan melakukan pembelian atas 
peralatan dan perlengkapan yang 
dibutuhkan 
4 hari 
6 
Training 
karyawan 
- Karyawan mendatangi lokasi operasional  
- Menjelaskan bahan baku dan tata cara 
pengolahannya 
1 hari 
Karyawan Kurir 
Pimpinan 
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- Karyawan mempraktekkannya 
7 
Uji Coba 
Produksi 
- Membuat contoh mi burger yang akan di 
pasarkan 
2 hari 
8 Promosi 
- Melakukan promosi Internet, media masa 
- Menyebarkan Brosur kepada masyarakat 
luas, kerabat, dan teman 
2 hari 
9 Soft Opening 
- Pembukaan hari pertama NooTy 
- Pemberian promosi 
1 hari 
 
 
5. ASPEK PRODUKSI 
 
5.1 Pemilihan Lokasi Usaha 
 Lokasi usaha adalah tempat dimana kegiatan usaha dijalankan dalam 
kesehariannya. Pemilihan lokasi yang tepat dan strategis merupakan salah satu faktor yang 
penting dalam mempengaruhi  jumlah penjualan produk. Setelah melakukan penyeleksian 
tempat usaha dari segi lokasi dan modal usaha, Bikang Pempek Sayuran memutuskan 
memilih lokasi di daerah Jl. Bambang H. M. Riyacudu Lr. Antara RT 41 RW 11 No.1590 
SU I Palembang. 
 
5.2 Rencana Tata Letak 
 Rencana tata letak pada usaha Bikang Pempek Sayuran akan dilengkapi dengan 
menggunakan Booth sehingga, konsumen bisa lebih mengenal Bikang Pempek Sayuran dan 
proses penjualan dapat lebih muda 
 
5.3 Proses Produksi / Gambaran Teknologi 
Proses produksi Bikang Pempek Sayuran dilakukan dalam dapur dengan memanfaatkan 
sarana dan prasarana. Proses produksi yang baik akan menghasilkan produk yang baik juga. 
 
5.4 Bahan Baku dan Bahan Pembantu 
 Bikang Pempek Sayuran merupakan jenis usaha yang mengutamakan kualitas bahan 
baku sehingga produk tetap terjamin kualitasnya. Untuk itu Bikang Pempek Sayuran harus 
memperhitungkan kebutuhan modal kerja dengan melihat harga modal, bahan baku yang 
tersedia dan persedian. 
 
5.5 Tenaga Produksi 
Bikang Pempek Sayuran juga berpegang pada prinsip “right man in the right place”. 
Oleh sebab itu, Bikang Pempek Sayuran membutuhkan tenaga kerja yang sesuai dengan 
bidangnya serta berpengalaman. Hal ini dilakukan karena Bikang Pempek Sayuran 
menginginkan para karyawan dapat memberikan pelayanan yang lebih kepada pelanggan. 
 
5.6 Mesin dan Peralatannya 
Bikang Pempek Sayuran  menyiapkan mesin dan peralatan kerja kurang lebih untuk 5 
tahun kedepan dan juga memakai alat maupun peralatan yang sudah ada sebelumnya 
(pribadi). Peralatan yang dibutuhkan Bikang Pempek Sayuran berupa kompor gas, tabung 
gas, panic kukus, lemari es, Loyang, pisau, mangkok, timbangan, plastic, sarung tangan, dan 
booth stand. 
 
5.7 Tanah, Gedung, dan Perlengkapannya 
 Kegiatan usaha yang akan dijalankan Maka tahap awal usaha berfokus pada lokasi 
sangatlah penting bagi usaha Bikang Pempek Sayuran. Kegiatan usaha akan dilakukan di 
area kawasan pasar tepatnya di Jl. H. M. Riyacudu Lr. Antara Rt.41 Rw.11 No. 1590 
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Kertapati SU I Palembang. Umumnya perubahan usaha disebabkan oleh lingkungan usaha 
yang begitu kondusif bagi investasi dan persaingan lokal yang bertambah ketat. Penulis 
melihat lokasi tersebut sangat memungkinkan untuk suatu usaha karena berada di pasar, 
selain itu dekat dengan perkantoran dan sekolahan. 
 
 
6. ASPEK KEUANGAN 
 
6.1 Sumber Pendanaan 
Modal adalah dana yang dibutuhkan untuk membiayai pengadaan aktiva dan operasi 
sebuah usaha. Dalam menjalankan sebuah usaha, modal adalah faktor penting begitu juga 
dengan Bikang Pempek Sayuran . Sumber permodalan  Bikang Pempek Sayuran  dari  
tabungan sendiri yaitu sebesar Rp 9.426.000,-. 
 
6.2 Kebutuhan Pembiayaan / Modal Investasi 
Modal merupakan segala bentuk kekayaan yang digunakan untuk memproduksi 
kekayaan yang lebih banyak lagi untuk perusahaan (W. Zimmerer 2008, h.217). Modal 
Investasi Bikang Pempek Sayuran sebesar Rp 3.426.000,-. Pengeluaran kerja Bikang 
Pempek Sayuran perbulan sebesar Rp 1.602.000,-, gaji Bikang Pempek Sayuran sebesar Rp 
3.500.000,- dan biaya lain-lain NooTy sebesar Rp 400.0000,-. 
 
6.3 Analisa Kelayakan Usaha 
Analisis kelayakan usaha bertujuan untuk menentukan alokasi sumber-sumber 
perusahan sebaik mungkin kedalam setiap kegiatan usaha Bikang Pempek Sayuran untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. Untuk mengukur layak atau tidaknya usaha Bikang 
Pempek Sayuran menggunakan metode Payback Period, Net Present Value dan Internal of 
Return. 
 
6.3.1 Payback Period 
Menurut Brigham dan Houston (2009, h.518) payback periods atau juga disebut sebagai 
periode pembayaran kembali adalah rentang waktu yang dibutuhkan oleh pendapatan bersih 
suatu investasi untuk menutupi biayanya. 
PP = Tahun sebelum pengembalian penuh + 
Biaya yang belum dikembalikan pada awal tahun 
    Arus kas selama tahun berjalan 
 
Bulan  Nilai Investasi Arus Kas Bersih Akumulasi Kas Masuk 
0 Rp 9.426.000,-  Rp    9.426.000,- 
1  Rp    39.953.025,- Rp  30.527.025,- 
2  Rp    81.996.840,- Rp  51.469.815,- 
3  Rp  136.127.003,- Rp 84.657.188,- 
 
pada arus kas bulan ke-3 investasi sudah tertutup. Berdasarkan rumus dan 
jumlah arus kas bersih, payback period Bikang Pempek Sayuran adalah sebagai berikut: 
  x 1 bulan 
  = 0,6 
  =0,6 x 30 hari = 18 hari 
Jadi, payback period Bikang Pempek Sayuran 3 bulan 18 hari. 
 
6.3.2 Net Present Value 
Untuk menilai kelayakan usaha, Bikang Pempek juga menggunakan metode ini. 
Jika NPV memiliki nilai positif, maka usaha Bikang Pempek Sayuran dikatakan 
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layak. Jika NPV bernilai negatif, usaha Bikang Pempek Sayurandikatakan tidak layak 
(Kasmir dan Jakfar, 2003). Berikut perhitungan NPV menggunakan discount rate 
dengan BI rate sebesar 7.75% (Bank Indonesia, 2014) : 
Net Present Value (NPV) =  
= -CF0 +   
 
Keterangan :      CF0  = Arus kas keluar di muka 
  CF1 = Arus kas tahun pertama 
  CF2 = Arus kas tahun kedua 
  n   = Jumlah tahun 
  K  = BI rate 
Net Present Value (NPV)  
 
 
                                            = Rp 77.786.858 
Jadi, karena hasil NPV sebesar Rp 77.786.858,- yang bernilai positif, maka 
dari itu investasi usaha Bikang Pempek Sayuran layak atau dapat di terima. 
 
6.3.3 Internal of Return 
Menurut Brigham dan Houston (2009, h.524), Internal Rate of Return (IRR) 
dinyatakan sebagai tingkat diskonto yang menyamakan nilai sekarang dari ekspetasi 
arus kas masuk suatu proyek ke nilai sekarang dari biaya proyek.  
 
Keterangan : 
 
i1  = tingkat bunga 1 (tingkat discount rate yang menghasilkan 
NPV1)  
i2     = tingkat bunga 2 (tingkat discount rate yang menghasilkan 
NPV2) 
NPV1   = net present value 1 
NPV2   = net present value 2 
 
Tabel 7 Hasil Perhitungan IRR dari Discount Factor 
Bulan Kas Bersih 
DF 
(98%) 
PV Kas Bersih 
DF 
(99%) 
PV Kas Bersih 
1 Rp 39.953.025 0,505 Rp 20.176.278 0,502 Rp 10.128.491 
2 Rp 39.953.025 0,255 Rp 10.188.021 0,252 Rp   1.567.381 
3 Rp 39.953.025 0,128 Rp   5.113.987 0,126 Rp   1.443.625 
Total PV Kas Bersih Rp 35.478.286 
 
Rp  8.313.949 
Total PV Investasi Rp   9.426.000 
 
Rp   9.426.000 
NPV 1 Rp 26.052.286 2 (Rp  1.112.051) 
            1  x (i2-i1) 
= 99% +  x (99% - 98%) 
= 99% + 0,95x 1%   
= 99,95% 
= 99,95% 
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Untuk menilai penerimaan tingkat pengembalian hasil intern ini diterima 
atau tidak, maka dipergunakan kriteria sebagai berikut : 
Jika IRR lebih besar (>) dari bunga pinjaman, maka diterima 
Jika IRR lebih besar (<) dari bunga pinjaman, maka ditolak. 
Melihat dari hasil perhitungan IRR yaitu 99,95%, dan menggunakan BI 
rate (sebesar 7,50%) sebagai perhitungan bunga pinjaman, dapat dinyatakan bahwa 
usaha Bikang Pempek Sayuran melalui perhitungan IRR dinyatakan diterima. 
 
6.4 Analisa Keuntungan 
BEP ini digunakan untuk mengetahui volume penjualan yang harus dicapai pada titik 
impasnya. Berikut perhitungan BEP pertahunnya dengan menggunakan rumus per unit dan 
per rupiah menurut Mulyadi (2001, h.98) :  
 
 BEP dalam unit : 
 
 
= 38.144 unit 
 
  BEP dalam rupiah : BEP= BEP unit x P 
= 38.144 x 2.500 
= 95.360.000 
Jadi, untuk mencapai titik BEP Bikang Pempek Sayuran harus menjual 
Bikang Pempek Sayuran sebanyak 38.144 unit produk atau sama dengan penjualan 
mencapai Rp 95.360.000,-  
 
6.5 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan menurut S. Munawir (2010, h.102) adalah laporan yang berisi 
kondisi keuangan suatu perusahaan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, serta laporan-
laporan lainnya. 
 
Tabel 8 Laporan Laba Rugi Bikang Pempek Sayuran 
Keterangan 2016 2017 2018 
Total Biaya Rp   39.953.025 Rp   81.953.025 Rp 136.127.003 
HPP Rp   32.040.000 Rp   35.244.000 Rp   38.768.400 
Laba Kotor Rp     7.913.025 Rp   46.752.840 Rp   97.768.400 
Biaya Operasi 
Beban Air dan Listrik (Rp      200.000) (Rp      220.000) (Rp      242.000) 
Beban Gas Elpiji (Rp      100.000) (Rp      110.000) (Rp      121.000) 
Beban Pulsa Telepon (Rp      100.000) (Rp      110.000) (Rp      121.000) 
Beban Gaji (Rp   3.500.000) (Rp   3.850.000) (Rp   4.235.000) 
Beban Prpmosi (Rp      300.000) (Rp      330.000) (Rp      363.000) 
EBT Rp    3.713.025 Rp  42.132.840 Rp   92.276.603 
Pajak 1 %  Rp       399.530 Rp       819.968 Rp     1.361.270 
EAT 1 bulan Rp    3.313.495 Rp  41.312.872 Rp   90.915.333 
EAT 1 Tahun Rp  39.761.940 Rp 495.754.464 Rp     1.090.983 
 
Tabel 9 Laporan Perubahan Modal Bikang Pempek Sayuran 
 
 
 Modal awal 2015     Rp    9.426.000 
Laba bersih      Rp     3.313.495 + 
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Modal Akhir 1 bulan     Rp   12.739.495 
Modal Akhir 1 tahun     Rp 152.873.940 
 
 
 
Tabel 10 Laporan Neraca Bikang Pempek Sayuran  
 
Aktiva     Pasiva  
 
Aktiva lancar     
Kas  Rp    8.426.695,-     Modal Rp12.739.495,-  
Persediaan Rp    1.602.000,- 
 Total aktiva lancar     Rp  10.028.695,-   
Aktiva tetap 
Peralatan Rp     3.426.000,- 
Ak. Peny. Peralatan Rp        715.200,- 
 Total aktiva tetap  Rp    2.710.800,- 
Total aktiva Rp  12.739.495,-      Total Rp 12.739.495,- 
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